
IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Partai Nasdem

Pada awal pembentukannya NasDem merupakan organisasi masyarakat yang

didirikan pada tahun 2009, yang bertujuan untuk mewadahi idealisme dari para

tokoh-tokoh Indonesia dan meluruskan cita-cita reformasi yang di anggap

sudah tidak lagi dijalankan. Tahun 2010 Ormas NasDem sudah mulai terbentuk

di seluruh daerah di Indonesia di bawah kepemimpinan Patrice Rio Capella dan

hal ini yang menjadi awal pembentukan Partai Nasdem yang sebelumnya

merupakan organisasi masyarakat.

Deklarasi Partai NasDem sendiri dideklarasikan kelahirannya pada tanggal 26

Juli 2011 di Hotel Mercure, Ancol, Jakarta, Deklarasi Partai NasDem hanyalah

salah satu tahapan dari satu rangkaian proses panjang perjalanan partai ini,

guna mendapatkan status resmi sebagai badan hukum, Partai NasDem

didaftarkan ke Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia pada bulan Maret

2011. Kelahiran Partai NasDem tidak bisa dipisahkan lepas dari visi dan misi

utama Organisasi Kemasyarakatan (Ormas) Nasional Demokrat, yaitu

menggalang Gerakan Perubahan Restorasi Indonesia. (www.partainasdem.org).
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Kongres I Partai NasDem yang digelar pada tanggal 25-26 Januari 2013 di

Jakarta menjadi tonggak sejarah perjalanan Partai NasDem, berbagai keputusan

penting dikeluarkan dalam kongres ini, satu di antaranya ialah memilih dan

menetapkan Surya Paloh sebagai Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat (DPP)

Partai NasDem periode 2013-2018. Keputusan tersebut diambil pada sidang

pleno pertama tanggal 25 Januari 2013 sekitar pukul 23.00 WIB, seluruh 33

Dewan Pimpinan Wilayah (DPW), 497 Dewan Pimpinan Daerah (DPD), dan

empat organisasi sayap (Gerakan Massa Buruh, Liga Mahasiswa, Badan

Advokasi Hukum, dan Petani NasDem), bersatu suara memercayakan Surya

Paloh menjadi nakhoda Partai NasDem selama lima tahun. (Dokumentasi DPW

Partai NasDem Provinsi Lampung)

Kongres juga memberi mandat penuh kepada Surya Paloh untuk menyusun

kepengurusan dan perangkat partai, amanah kongres ini harus selesai selambat-

lambatnya 14 hari sejak Surya Paloh terpilih secara aklamasi sebagai Ketua

Umum. Bukan cuma itu, kongres juga memberi mandat penuh kepada Dewan

Pimpinan Pusat di bawah kepemimpinan Surya Paloh untuk menetapkan

strategi dan kebijakan guna memenangi Pemilihan Umum Legislatif 2014.

(Dokumentasi DPW Partai NasDem Provinsi Lampung)

Resmi menjadi partai, NasDem terus berupaya memenuhi persyaratan

sebagaimana telah diatur dalam undang-undang untuk menjadi partai peserta

pemilu, bersama dengan 46 parpol yang mengajukan diri ikut Pemilu 2014,

Partai NasDem mengajukan berkas administrasi kepartaian ke Komisi

Pemilihan Umum (KPU). Pada verifikasi awal terdapat 34 parpol yang lolos

dari total 46 parpol yang mendaftar sebagai peserta Pemilu 2014 di KPU satu
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di antaranya yang lolos verifikasi administrasi adalah Partai NasDem. Setelah

melakukan verifikasi administrasi atas 34 parpol yang berniat ikut pemilu

legislatif tahun 2014, KPU pada hari Minggu 28 Oktober 2012, akhirnya

mengumumkan hasil verifikasi administrasi dan KPU menyatakan ada 16

partai yang lolos maju ke tahap verifikasi faktual dan 18 partai gugur. (Sumber

: www.kpu.go.id)

Ketua KPU Husni Kamil Manik menyatakan satu-satunya partai baru yang

lolos tahap verifikasi administrasi untuk pemilu legislatif tahun 2014 adalah

Partai NasDem. Dari 16 parpol yang dinyatakan lolos verifikasi administrasi,

KPU menilai Partai NasDem lolos verifikasi administrasi dengan kualifikasi

terbaik. Parpol yang lolos verifikasi administrasi berhak mengikuti verifikasi

faktual. Verifikasi faktual adalah tahap verifikasi langsung KPU ke lapangan

untuk mengecek infrastruktur parpol di setiap daerah disesuaikan dengan hasil

verifikasi administrasi. Senin 7 Januari 2013 KPU mengumumkan hasil

verifikasi faktual dan menyatakan Partai NasDem lolos dalam memenuhi

persyaratan verifikasi faktual tingkat pusat sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Pemilu Nomor 15 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Pemilu. Partai

NasDem memenuhi semua syarat verifikasi faktual di seluruh provinsi, dengan

bukti-bukti, antara lain:
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 Memiliki kepengurusan seperti Ketua, Bendahara, dan Sekrtaris Jenderal;

 Memiliki lebih dari 30% anggota perempuan;

 Memiliki kantor yang digunakan sampai akhir Pemilu 2014.

B. Visi dan Misi Partai NasDem

Visi

Mengembalikan tujuan bernegara yang termaktub dalam pembukaan Undang-

Undang Dasar 1945, yakni Negara yang Merdeka, Bersatu, Berdaulat, Adil dan

Makmur.

Misi

Menggalang kesadaran dan kekuatan masyarakat untuk melakukan Gerakan

Perubahan melalui Restorasi Indonesia. (www.partainasdem.org).

Restorasi Indonesia adalah gerakan memulihkan, mengembalikan, serta

memajukan fungsi pemerintahan Indonesia kepada cita-cita Proklamasi 1945,

yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia, memajukan kesejahteraan umum,

mencerdaskan kehidupan berbangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia.

Visi dan misi di atas disusun berdasarkan manifesto Partai NasDem saat

pendeklarasian partai ini pada 26 Juli 2011. Isi lengkap Manifesto Partai

NasDem adalah sebagai berikut:
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"Negara diadakan untuk menjalankan mandat yang tertuang dalam

konstitusi Undang Undang Dasar 1945". Mandat untuk menjadikan

manusia Indonesia yang adil, makmur, dan sejahtera, merdeka sebagai

negara, merdeka sebagai rakyat.

Merdeka yang kami maksud berarti kebutuhan rakyat terpenuhi, tidak

hanya berhenti sebagai jargon-jargon politik, indah didengar, namun tidak

pernah mewujud. Di sinilah Negara Indonesia yang merdeka, memiliki

kewajiban untuk menjamin terpenuhi hak dan kebutuhan rakyatnya,

termasuk melindungi jika hak-hak itu dilanggar.

Kita patut berbangga dan bersyukur karena reformasi telah mengeluarkan

kita dari kubangan kediktatoran. Namun pada saat yang sama, reformasi

juga tidak menawarkan arah yang jelas ke mana bangsa ini akan menuju.

Demokrasi terjebak dalam prosedur-prosedur yang tidak berkontribusi

langsung pada kesejahteraan rakyat.

Demokrasi berjalan tanpa bimbingan. Ideologi politik tanpa program

politik yang konsisten dan pada akhirnya menjauhkan negara dari mandat

konstitusionalnya. Kami menolak demokrasi yang sekadar merumitkan tata

cara berpemerintahan tanpa mewujudkan kesejahteraan umum. NasDem

menolak demokrasi yang hanya melahirkan rutinitas sirkulasi kekuasaan

tanpa kehadiran pemimpin yang berkualitas dan layak diteladani. NasDem

menolak demokrasi tanpa orientasi kepada publik. NasDem menolak

negara yang meninggalkan perannya dalam pemenuhan hak warga negara.
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NasDem mencita-citakan demokrasi Indonesia yang matang yang menjadi

tempat persandingan keberagaman dan kesatuan, dinamika dengan

ketertiban, kompetisi dengan persamaan dan kebebasan dengan

kesejahteraan. Kami mencita-citakan demokrasi berbasis warga negara

yang kuat, yang terpanggil untuk merebut satu masa depan yang gemilang

dengan keringat dan tangan sendiri. Kami berdiri atas nama gagasan sosial

demokrasi yang mengedepankan kehadiran negara dalam pemenuhan hak-

hak warga negara. Kami berdiri untuk membangun politik warga negara,

keberagaman sesuai dengan prinsip Bhineka Tunggal Ika.

Partai NasDem berdiri untuk merestorasi cita-cita Republik Indonesia.

Kami mengusung mandat konstitusi untuk membangun satu negara

kesejahteraan berdasarkan prinsip demokrasi ekonomi, negara hukum yang

menjujung tinggi hak-hak asasi manusia, dan negara yang mengakui

keberagaman sesuai dengan prinsip Bhineka Tunggal Ika.

Partai NasDem lahir sebagai keharusan sejarah, NasDem lahir dari

pergulatan pemikiran para pendiri bangsa dan lahir sebagai jawaban atas

kekosongan politik gagasan pascareformasi. NasDem berdiri tegak dengan

semangat kebangsaan yang kuat, untuk mewujudkan Indonesia yang adil,

makmur, sejahtera dan berdaulat melalui Gerakan Perubahan Restorasi

Indonesia.
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Partai NasDem adalah perwujudan dari nasionalisme kebangsaan,

kedaulatan nasional yang bertumpu pada masyarakat yang sejahtera,

kekuatan yang demokratik seluruh komponen bangsa, kemandirian

ekonomi, dan negara bangsa yang memiliki martabat dalam pergaulan

internasional.

Kami persembahkan Partai NasDem untuk seluruh rakyat Indonesia, untuk

bangsa dan tanah air yang kami cintai hingga akhir hayat.

(www.partainasdem.org).

C. Susunan Kepengurusan Partai

Kepengurusan lengkap Dewan Pimpinan Partai (DPP) NasDem dibentuk

berdasarkan Surat Keputusan DPP Partai NasDem Nomor: SKEP-001/DP-

NasDem/II/2013 yang ditandatangani Ketua Umum DPP Partai NasDem Surya

Paloh di Jakarta, tanggal 12 Februari 2013. Susunan lengkapnya adalah sebagai

berikut:

Tabel 5, Struktur Kepengurusan DPP Partai NasDem

Ketua Umum : Surya Paloh

1. Ketua Bidang Pemilihan Umum : Ferry Mursyidan Baldan

2. Ketua Bidang Organisasi, Keanggotaan &  Kaderisasi : Sugeng Suparwoto

3. Ketua Bidang Media & Komunikasi Publik : Sri Sajekti Sudjunadi

4. Ketua Bidang Pendidikan Politik & Kebudayaan : Dr Silverius Sonny Y Soeharso

5. Ketua Bidang Politik dan Pemerintahan : Akbar Faizal

6. Ketua Bidang Hukum, Advokasi & HAM : Taufik Basari, SH, MA

7. Ketua Bidang Otonomi Daerah : Dr Ir Siti Nurbaya Bakar, M.Sc
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8. Ketua Bidang Pertanian & Maritim : Victor Laiskodat, SH, MH

9. Ketua Bidang Pertahanan & Keamanan : Laksamana (Purn)Tedjo Edhy,SH

10. Ketua Bidang Energi, SDA & Lingkungan Hidup : Dr Kurtubi

11. Ketua Bidang Agama & Masyarakat Adat : Hasan Aminudin

12. Ketua Bidang Hubungan Luar Negeri : Enggartiasto Lukita

13. Ketua Bidang Ekonomi & Monoter : Dr Anthony Budiawan

14. Ketua Bidang Kesehatan, Perempuan & Anak : Irma Chaniago

15. Ketua Bidang Industri, Perdagangan & Tenaga Kerja : Zulfan Lindan

16. Ketua Bidang Olahraga, Pemuda & Mahasiswa : Martin Manurung,SE.MA

Sekretaris Jenderal : Patrice Rio Capella

1. Wasekjen Bid Organisasi, Keanggotaan & Kaderisasi : Willy Aditya, S.Fil, MDM

2. Wasekjen Bidang Internal & Kesekretariatan : Dra NiningIndra Shaleh, MSi

3. Wasekjen Bidang Rencana Penelitian Pemgembangan : DedyRamanta, SH

4. Wasekjen Bidang Eksternal : Siar Anggretta Siagian, MA

Bendahara Umum : Frankie Turtan

1. Wakil Bendahara Bidang Penggalangan Dana : Guntur Santosa

2. Wakil Bendahara Bidang Pengelolaan Aset : JoiceTriatman

Tabel 6. Susunan pengurus DPW Partai NasDem Provinsi Lampung :

Ketua Umum : Zamzami Yasin

1.Wakil Ketua Bidang Pemilihan Umum : A Heru Listianto

2. Wakil Ketua Bidang Keanggotaan dan Organisasi : Musmadia

3. Wakil Ketua Bidang Media & Komunikasi Publik : Syaiful Alam

4. Wakil Ketua Bidang Pendidikan Politik &  Kebudayaan : Kistaraw Belantara

5. Wakil Ketua Bidang Politik dan Pemerintahan : Suwisman

6. Wakil Ketua Bidang Hukum, Advokasi & HAM : Amirullah Ahmad El Hakim

7. Wakil Ketua Bidang Otonomi Daerah : Priyandoko
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8. Wakil Ketua Bidang Pertanian & Maritim : Erdina

9.Wakil Ketua Bidang Pengbdian dan Pemberdayaan
Masyarakat

: Yulius Albino

10.Wakil Ketua Bidang Energi, SDA & Lingkungan Hidup : Iskandar Zulkarnaen

11.Wakil Ketua Bidang Agama & Masyarakat Adat : Hanavi Levy

12. Wakil Ketua Bidang Hubungan Antar Daerah : Mardiana

13.Wakil Ketua Bidang Ekonomi : Myrila Andhani

14. Waki Ketua Bidang Kesehatan, Perempuan & Anak : Mis Gustini

15. Wakil Ketua Bidang Industri, Perdagangan & Tenaga
Kerja

: Edi Asuhan

16.Wakil Ketua Bidang Olahraga, Pemuda & Mahasiswa : Sulaiman

Sekretaris : Patrice Rio Capella

1. Wasekret Bid Organisasi, Keanggotaan & Kaderisasi : Arief Tritia Hatang

2. Wasekret Bidang Internal & Kesekretariatan : Devita Komala Sari

3. Wasekret Bidang Rencana Penelitian Pemgembangan : Lucky Mutiara S

4. Wasekret Bidang Eksternal : Nurma Ningsih Yuprizal

Bendahara Umum : Bainudin Hendri

1. Wakil Bendahara Bidang Pengolahan Dana : Tata Indra

2. Wakil Bendahara Bidang Pengelolaan Aset : Tito Djayalius

(Sumber : www.partainasdem.org)

D. Tujuan dan Tugas Pokok Partai Nasdem

Kelahiran Partai NasDem bukanlah semata-mata hadir dalam percaturan

kekuasaan dan pergesekan kepentingan. Partai NasDem terjun ke politik untuk

suatu tujuan yang mulia. Partai NasDem memasuki gelanggang politik untuk

mencapai tujuan-tujuan besar: memantapkan eksistensi negara, memerkuat
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persatuan bangsa dan meningkatkan kesejahteraan rakyat, mendorong

pertumbuhan ekonomi yang tinggi, mendorong keadilan bagi seluruh rakyat

Indonesia.

Partai NasDem adalah sebuah gerakan perubahan yang didasari oleh kenyataan

bahwa kehidupan seperti yang dicita-citakan oleh Proklamasi 1945 belum

terwujud hingga saat ini. Partai NasDem bertujuan untuk menggalang

kesadaran dan kekuatan masyarakat untuk melakukan Gerakan Perubahan

untuk Restorasi Indonesia. Restorasi Indonesia adalah gerakan mengembalikan

Indonesia kepada tujuan dan cita-cita Proklamasi 1945, yaitu Indonesia yang

berdaulat secara politik, mandiri secara ekonomi, dan berkepribadian secara

kebudayaan. (Sumber : Dokumentasi DPW Partai NasDem Provinsi Lampung)

E. Sejarah DPRD Provinsi Lampung

Pada tanggal 19 Maret 1964, Koesno Dhanoepojo mengadakan rapat

pembentukan dinas dan jawatan Daswati I Lampung, setelah itu, gubernur

pertama Lampung itu membentuk badan legislatif, DPR GR. Kala itu, kepala

daerah merangkap ketua DPRD GR, Hal itu merupakan kebijakan Presiden

Soekarno karena seringnya terjadi perselisihan pendapat antara pemerintah

dengan DPR soal APBD, Kebjakan tersebut berdasarkan Penetapan Presiden

Nomor 4 Tahun 1960.

Setahun kemudian, 1965, Pasca-G 30-S PKI terjadi kekosongan kepala daerah.

Koesno Dhanoepojo tidak aktif lagi menjalankan tugasnya sebagai kepala

daerah. Zainal Abidin Pagaralam ditunjuk sebagai pejabat sementara kepala
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daerah Untuk pertama kalinya, DPRD GR Daswati I Lampung pun memilih

kepala daerah, Zainal Abidin Pagaralam pun terpilih menjadi gubernur Daswati

I Lampung hingga 5 April 1972.

Jadi, ketua lembaga legislatif yang pertama adalah Koesno Dhanoepojoo.

Setelah beliau digantikan Zainal Abidin Pagaralam secara otomatis kepala

daerah yang baru mejadi ketua lembaga legislatif yang kala itu disebut DPRD

GR Daswati I Lampung. Pada tahun 1971, sistem pemerintahan sudah

mengakomodasikan kebijakan penguasa baru kala itu Presiden Soeharto.

Partai-partai pun dilebur menjadi tiga: Partai Persatuan Pembangunan (PPP),

Golongan Karya (Golkar), dan Partai Demokrasi Indonesia (PDI). Selain dari

partai, lembaga legislatif diisi dari beberapa golongan, Kepala daerah juga

tidak lagi merangkap sebagai ketua lembaga legislatif hingga kini.

F. Gambaran Umum Informan

Informan dalam penelitian ini adalah para celon legislatif DPRD Provinsi

Lampung dari partai NasDem yang mencalonkan diri pada pemilu 2014 dan

tim pemenangan partai NasDem untuk pemilu legislatif tahun 2014, yang di

anggap mempunyai kapasitas untuk memberikan informasi terkait Strategi

pemenangan DPW partai NasDem Provinsi Lampung dalam menghadapi

Pemilu Legislatif DPRD Provinsi Lampung tahun 2014.

Selanjutnya informasi yang diperoleh dari para informan tersebut dianggap

representatif, dan selesai apabila tidak terdapat lagi informasi lain atau sudah

mencapai tingkat kejenuhan data. Informan yang diambil oleh penulis
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sebanyak 7 orang. Penulis menganggap informan tersebut sebagai orang-orang

yang memiliki kapasitas dan kapabilitas sebagai caleg dan tim kerja partai yang

berhasil memenangkan pemilu 2014, untuk lebih jelasnya informan tersebut

akan penulis sajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 7. Nama-Nama Informan dalam penelitian

No Nama Informan Umur Alamat Jabatan

1 A Heru Listianto 41

Jl. AMD no.17,
Teluk Betung
Barat, Bandar
Lampung

Waka 1 (Ketua
Bappilu) DPW Partai
NasDem Provinsi
Lampung

2 Devita Komala Sari 38
Jl. Soekarno-Hatta,
wayhalim, Bandar
Lampung

Wasekret Bid
Internal dan
Kesekretariatan DPW
NasDem Provinsi
Lampung

3 Harmoko 28
Wayhalim Bandar
Lampung

Wakil Ketua Biro
Kepengurusan,
Keanggotaan, dan
Kaderisasi

4 Fauzan Sibron 31
Jl. DR. Harun 3
Kotabaru, Bandar
Lampung

Anggota DPRD
Provinsi Lampung
Terpilih darti Partai
NasDem Periode
2014-2019

5 Garinca Reza Pahlevi 31

Desa Bumi Tinggi
RT 003 RW 003,
Kec Bumi Agung
Kab Lampung
Timur

Anggota DPRD
Provinsi Lampung
Terpilih dari Partai
NasDem Periode
2014-2019

6 Budi Yuhanda 27
Jl. Bedugul Blok A
1 Lk, II Wayhali
Permai Bandar

Anggota DPRD
Provinsi Lampung
Terpilih darti Partai
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Lampung NasDem Periode
2014-2019

7 Asih Fatmawanita 31

Jl. Rasuna Said RT
10 RW 01, Bandar
Jaya Barat
Kabupaten
Lampung Tengah

Anggota DPRD
Provinsi Lampung
Terpilih darti Partai
NasDem Periode
2014-2019


